
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 3, 2024 | 11586 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pemahaman anak berbakat istimewa melalui 

studi literatur, dengan fokus pada implementasi model pembelajaran yang sesuai. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa anak berbakat istimewa memiliki karakteristik unik seperti 

kemampuan kognitif di atas rata-rata dan kreativitas tinggi, yang memerlukan pendekatan 

pendidikan khusus. Tantangan utama dalam pendidikan mereka termasuk kurangnya pengenalan 

formal dan pelatihan bagi guru. Model pembelajaran diferensiasi dan pembelajaran berbasis 

proyek terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

kolaboratif anak berbakat. Guru yang terlatih khusus dan dukungan dari lingkungan sekolah 

serta orang tua sangat penting dalam mengembangkan potensi anak berbakat istimewa. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendekatan holistik dan kolaboratif diperlukan untuk 

memastikan perkembangan optimal anak berbakat istimewa. 
Kata Kunci: Anak Berbakat Istimewa, Model Pembelajaran, Pengembangan Potensi, 

Tantangan. 
 

Abstract 

This research aims to analyze the concept of understanding special gifted children through a 

literature study, focusing on the implementation of appropriate learning models. The results 

show that exceptionally gifted children have unique characteristics such as above-average 

cognitive abilities and high creativity, which require a specialized educational approach. The 

main challenges in their education include the lack of formal recognition and training for 

teachers. Differentiated learning and project-based learning models proved effective in 

improving the critical thinking skills and collaborative abilities of gifted children. Specially 

trained teachers and support from the school environment and parents are essential in developing 

the potential of special gifted children. This study concludes that a holistic and collaborative 

approach is needed to ensure the optimal development of exceptionally gifted children. 

Keywords: Challenges, Exceptionally Gifted Children, Learning Model, Potential Development. 
 

PENDAHULUAN  

Pemahaman tentang anak berbakat istimewa menjadi topik yang semakin mendapat 

perhatian dalam dunia pendidikan. Anak-anak ini memiliki potensi yang luar biasa dalam 

berbagai bidang seperti akademik, seni, dan olahraga. Namun, potensi tersebut seringkali tidak 

teridentifikasi atau tidak dikembangkan secara optimal karena kurangnya pemahaman tentang 

karakteristik dan kebutuhan mereka yang unik. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

pendekatan pendidikan yang dapat mengakomodasi dan memaksimalkan potensi anak-anak 

berbakat istimewa.Selama ini, sistem pendidikan di banyak negara, termasuk Indonesia, 

cenderung menerapkan pendekatan pembelajaran yang bersifat umum dan seragam. Pendekatan 

ini seringkali tidak sesuai dengan kebutuhan anak berbakat istimewa yang memerlukan metode 

pembelajaran yang lebih khusus dan menantang. Anak-anak ini sering merasa bosan atau 

kurang tertantang dengan kurikulum yang ada, sehingga potensi mereka tidak dapat berkembang 

secara maksimal. 
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Pemahaman tentang anak berbakat istimewa semakin mendapat perhatian dalam dunia 

pendidikan karena anak-anak berbakat memerlukan perhatian khusus dalam pengembangan 

potensi mereka. Anak-anak berbakat memiliki keunikan dalam cara mereka belajar dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitar. (Susilawati, 2020), anak-anak berbakat seringkali 

memiliki perfeksionisme dan faalangst negatif yang dapat menyebabkan masalah dalam 

pengembangan potensi diri. Oleh karena itu, peran orang tua dalam mengembangkan potensi 

anak berbakat sangat penting.Selain itu, Herianingtyas, Supena, Bintoro, dan Wafiqni (2024) 

menyoroti pentingnya mengidentifikasi kemampuan numerasi anak berbakat di sekolah dasar. 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang potensi anak berbakat tidak hanya terbatas 

pada aspek kognitif, tetapi juga meliputi berbagai bidang pengembangan lainnya. Dalam 

konteks ini, pendidikan inklusif juga menjadi relevan, karena upaya untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan untuk semua anak, termasuk mereka yang berkebutuhan khusus seperti anak 

berbakat. 

Anak berbakat istimewa merujuk pada individu yang menunjukkan potensi atau 

keunggulan luar biasa dalam satu atau lebih aspek kecerdasan atau bakat tertentu. Anak-anak 

berbakat istimewa sering kali memiliki kemampuan kognitif yang tinggi, prestasi akademis 

yang luar biasa, kreativitas yang mencolok, kepemimpinan yang kuat, atau bakat dalam bidang 

tertentu seperti seni visual atau musik (Ömeroğlu et al., 2017). Konsep keberbakatan ini juga 

mencakup aspek-aspek seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan potensi 

kepemimpinan (Herianingtyas, Supena, Bintoro, & Wafiqni, 2024). Mereka juga dapat 

mengalami kesulitan sosial dan emosional, seperti isolasi sosial, depresi, kecemasan, dan 

rendahnya harga diri (Pilarinos & Solomon, 2016). Demikianlah mengapa penting bagi pendidik 

dan orang tua untuk memahami kebutuhan sosial dan emosional anak berbakat serta 

memberikan lingkungan belajar yang mendukung bagi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa 

anak berbakat istimewa membutuhkan lingkungan belajar yang mendukung, dengan guru yang 

memahami karakteristik dan kebutuhan mereka. Penerapan model pembelajaran yang tepat 

dapat membantu anak-anak ini mengembangkan potensi mereka secara optimal.  

Lingkungan belajar yang kondusif dapat memberikan stimulus yang diperlukan bagi anak 

berbakat untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal (Manullang & Silitonga, 2022). 

Lingkungan belajar yang positif dan mendukung juga dapat membantu mengurangi 

kemungkinan munculnya perfeksionisme dan faalangst negatif yang sering dialami oleh anak 

berbakat (Susilawati, 2020). Beberapa model pembelajaran yang telah terbukti efektif untuk 

anak berbakat istimewa antara lain model pembelajaran diferensiasi, model pembelajaran 

berbasis proyek, dan model pembelajaran berbasis masalah.Orang tua yang terlibat secara aktif 

dalam mendukung proses belajar anak dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

positif dan memotivasi anak untuk berkembang secara optimal (Sari et al., 2021). Namun, 

implementasi model pembelajaran ini tidak selalu mudah. Banyak guru yang merasa kesulitan 

dalam menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk anak berbakat istimewa karena 

kurangnya pelatihan dan sumber daya. Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dan orang tua 

juga sangat penting untuk memastikan keberhasilan penerapan model pembelajaran ini. 

Dalam konteks pendidikan inklusif, anak berbakat istimewa juga perlu mendapat 

perhatian khusus. Mereka dapat memerlukan pendekatan pembelajaran yang berbeda dan 

lingkungan belajar yang mendukung untuk mengoptimalkan potensi mereka (Herayati, 2023). 

Pemahaman tentang anak berbakat istimewa menjadi penting dalam memastikan bahwa setiap 

individu, termasuk mereka yang memiliki potensi luar biasa, mendapat kesempatan yang setara 

untuk berkembang dan mencapai prestasi yang optimal dalam dunia pendidikan. Potensi pada 

anak berbakat luar biasa merujuk pada kemampuan atau keunggulan yang luar biasa yang 

dimiliki oleh individu tersebut. Potensi ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan 

kognitif yang tinggi, kreativitas yang mencolok, kepemimpinan yang kuat, bakat dalam bidang 

seni atau musik, serta kemampuan akademis yang luar biasa (Sumardani & M.Si, 2020). Ketika 

potensi anak berbakat luar biasa distimulasi dengan tepat, hal ini dapat melahirkan kreativitas 

yang luar biasa  

Pengembangan potensi pada anak berbakat luar biasa juga dapat melibatkan penerapan 

berbagai metode, seperti pelatihan keterampilan desain, pembelajaran adaptif, dan manajemen 

pengembangan minat dan bakat (Syahrul, 2021; Sholihah & Chrysoekamto, 2021). Metode 

bercerita, misalnya, merupakan salah satu metode yang sangat disukai oleh anak-anak berbakat 
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karena memiliki pengaruh yang luar biasa dalam menarik perhatian dan meningkatkan daya 

ingat mereka (Jamilah, 2023). Selain itu, penting untuk memahami bahwa anak berbakat luar 

biasa juga dapat mengalami tantangan dan stresors yang unik. Penelitian menunjukkan bahwa 

anak berbakat seringkali mengalami tekanan dan reaksi negatif terhadap kegagalan akademis, 

serta memiliki tingkat perfeksionisme yang tinggi. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik 

dan mendalam diperlukan dalam mengelola potensi anak berbakat luar biasa, termasuk dalam 

hal pengasuhan, bimbingan konseling, dan pengembangan karakter positif (Aini, 2024; Yanti & 

Haqqi, 2021). 

Metode pembelajaran yang kreatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

berbasis masalah, atau pembelajaran kooperatif, dapat merangsang kreativitas dan pemecahan 

masalah anak berbakat (Piske et al., 2014). Pendekatan ini memungkinkan anak berbakat untuk 

mengembangkan potensi kreatif mereka secara optimal.Anak berbakat sering memiliki 

preferensi belajar yang berbeda-beda. Oleh karena itu, penting untuk memahami strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi belajar mereka (Dilekli & Tezci, 

2019). Pendekatan diferensiasi pembelajaran dapat membantu memenuhi kebutuhan individual 

anak berbakat.Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan metode studi literatur yang 

komprehensif untuk mengintegrasikan berbagai temuan dan perspektif tentang anak berbakat 

istimewa dan model pembelajaran yang efektif. Dengan mengumpulkan dan menganalisis data 

dari berbagai sumber akademis terpercaya, penelitian ini berhasil menyusun gambaran holistik 

tentang karakteristik, tantangan, dan solusi pendidikan bagi anak berbakat istimewa. Pendekatan 

ini memungkinkan identifikasi strategi pembelajaran yang paling efektif berdasarkan bukti-

bukti empiris yang telah ada, serta memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan 

dalam konteks pendidikan di Indonesia. Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya 

kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua, yang belum banyak dibahas secara mendalam 

dalam penelitian sebelumnya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif untuk anak berbakat istimewa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi sekolah dan guru dalam 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih tepat bagi anak berbakat istimewa. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para peneliti 

dan praktisi pendidikan dalam memahami dan mengembangkan potensi anak berbakat istimewa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi yang relevan tentang anak berbakat istimewa dan model pembelajaran 

yang digunakan untuk mereka. Studi literatur ini melibatkan penelusuran berbagai sumber 

tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen resmi lainnya yang 

berhubungan dengan topik penelitian. Sumber informasi yang relevan akan diidentifikasi 

melalui penelusuran database akademik, perpustakaan digital, dan situs web terpercaya, 

termasuk Google Scholar, JSTOR, SpringerLink, dan ProQuest.  

Setelah sumber informasi diidentifikasi, seleksi akan dilakukan untuk memilih sumber 

yang paling relevan dan memiliki kredibilitas tinggi. Kriteria seleksi meliputi relevansi dengan 

topik penelitian, validitas, dan reliabilitas data yang disajikan dalam sumber tersebut. Sumber 

yang dipilih harus memenuhi standar ilmiah dan diakui oleh komunitas akademik. Data yang 

relevan dari sumber terpilih kemudian akan dikumpulkan dan dikategorikan berdasarkan tema-

tema utama yang berkaitan dengan topik penelitian, seperti karakteristik anak berbakat 

istimewa, tantangan dalam pendidikan mereka, model pembelajaran yang efektif, dan peran 

guru dalam pengembangan potensi.Berikut adalah bagan kerangka penelitian yang 

menggambarkan alur dan tahapan dalam penelitian ini: 
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Gambar 1. Alur dan Tahapan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Analisis Anak Berbakat Istimewa: Karakteristik, Tantangan, dan Strategi Pendidikan 

No. Hasil Analisis Deskripsi 

1. 

Anak berbakat istimewa 

umumnya menunjukkan 

kemampuan kognitif di atas 

rata-rata, kreativitas tinggi, 

dan ketekunan dalam mengejar 

minat mereka 

Memahami karakteristik ini penting untuk merancang 

kurikulum dan pendekatan yang sesuai. Anak-anak ini 

memerlukan tantangan intelektual yang lebih besar 

dan peluang untuk eksplorasi kreatif. Pengajaran yang 

tidak menyesuaikan dengan karakteristik ini bisa 

membuat mereka merasa bosan atau tidak terstimulasi. 

2. 

Tantangan utama termasuk 

kurangnya pengenalan formal, 

stereotip negatif, dan 

kurangnya pelatihan bagi guru. 

Tantangan ini menunjukkan perlunya kebijakan 

pendidikan yang lebih baik dan pelatihan khusus bagi 

pendidik. Dengan demikian, sekolah bisa lebih efektif 

dalam mengidentifikasi dan mendukung anak-anak 

berbakat, mengurangi risiko tidak terpenuhinya 

potensi mereka. 

3. 

Model pembelajaran 

diferensiasi terbukti efektif 

dalam memenuhi kebutuhan 

individual anak berbakat 

istimewa. 

Pembelajaran diferensiasi, yang menyesuaikan materi 

dan metode berdasarkan kebutuhan dan kemampuan 

setiap siswa, membantu menjaga keterlibatan dan 

motivasi anak berbakat. Hal ini menghindari rasa 

bosan dan memastikan setiap anak dapat belajar pada 

tingkat yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

4. 

Pembelajaran berbasis proyek 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan 

kolaboratif anak berbakat 

istimewa 

Model ini memungkinkan anak untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, yang lebih menarik dan 

menantang. Anak berbakat sering kali mendapatkan 

manfaat dari tugas-tugas yang kompleks dan 

menantang, yang meningkatkan pemahaman 

mendalam dan kemampuan problem-solving mereka. 

5. 

Model ini memungkinkan 

anak untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, yang 

lebih menarik dan menantang. 

Anak berbakat sering kali 

mendapatkan manfaat dari 

tugas-tugas yang kompleks 

dan menantang, yang 

meningkatkan pemahaman 

mendalam dan kemampuan 

problem-solving mereka. 

Guru yang mengerti karakteristik dan kebutuhan anak 

berbakat dapat lebih efektif dalam merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai. 

Investasi dalam pelatihan guru adalah kunci untuk 

memaksimalkan potensi anak berbakat, memastikan 

mereka mendapat dukungan yang tepat dalam 

perkembangan akademik dan pribadi mereka. 

6. 
Dukungan dari lingkungan 

sekolah dan orang tua sangat 

Lingkungan yang mendukung, baik di sekolah 

maupun di rumah, memberikan anak berbakat rasa 

Identifikasi 

Sumber 

Pengumpulan 

Data 
Analisis Data Temuan Sintesis 

Seleksi Sumber 
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mempengaruhi keberhasilan 

anak berbakat istimewa. 

aman dan motivasi untuk berkembang. Kolaborasi 

antara sekolah dan orang tua dalam mendukung 

kebutuhan dan minat anak berbakat sangat penting 

untuk memastikan mereka dapat mencapai potensi 

maksimal mereka. 

 

Karakteristik Anak Berbakat Istimewa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak berbakat istimewa umumnya memiliki 

kemampuan kognitif yang jauh di atas rata-rata, kreativitas yang tinggi, dan ketekunan dalam 

mengejar minat mereka. Teori Multiple Intelligences dari Howard Gardner mendukung temuan 

ini dengan menyatakan bahwa kecerdasan bukanlah satu dimensi tunggal, tetapi terdiri dari 

berbagai jenis kecerdasan, termasuk kecerdasan logis-matematis dan kecerdasan spasial yang 

sering terlihat pada anak berbakat istimewa. Interpretasi dari hasil ini adalah pentingnya 

memahami dan mengakomodasi variasi dalam kemampuan dan minat anak berbakat istimewa 

untuk memaksimalkan potensi mereka. 

Berdasarkan penelitian, anak berbakat sering kali memiliki kemampuan kognitif yang 

tinggi, yang memungkinkan mereka untuk memproses informasi dengan cepat dan efisien 

Kosasih et al. (2023). Kemampuan kognitif yang unggul ini memungkinkan mereka untuk 

menyerap dan memahami materi pelajaran dengan lebih baik daripada anak-anak pada 

umumnya.Selain itu, kreativitas tinggi juga merupakan ciri khas anak berbakat istimewa. 

Penelitian menunjukkan bahwa anak berbakat sering memiliki kemampuan berpikir kreatif-

produktif yang memungkinkan mereka untuk menghasilkan ide-ide baru dan solusi yang 

inovatif (Kosasih & Suralaga, 2020). Kreativitas ini memungkinkan mereka untuk 

mengekspresikan diri mereka dengan cara yang unik dan orisinal, serta untuk menemukan solusi 

yang tidak terpikirkan sebelumnya. 

Ketekunan dalam mengejar minat juga menjadi faktor penting dalam perkembangan anak 

berbakat. Anak berbakat sering memiliki minat yang mendalam dalam bidang tertentu, dan 

mereka cenderung gigih dan tekun dalam mengeksplorasi minat mereka (Ghunyatullaami’ah et 

al., 2022). Ketekunan ini memungkinkan mereka untuk terus belajar dan berkembang dalam 

bidang yang diminati, sehingga mencapai prestasi yang tinggi.Dengan demikian, kombinasi 

antara kemampuan kognitif di atas rata-rata, kreativitas tinggi, dan ketekunan dalam mengejar 

minat merupakan faktor-faktor utama yang membedakan anak berbakat istimewa. Melalui 

pendekatan pembelajaran yang sesuai, seperti pemanfaatan teknologi, metode kreatif, 

pengembangan keterampilan metakognitif, dan penggunaan strategi pembelajaran yang berbeda, 

anak berbakat dapat dikembangkan potensinya secara optimal dan mencapai prestasi yang luar 

biasa. 

Tantangan dalam Pendidikan Anak Berbakat Istimewa 

Penelitian mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam pendidikan anak berbakat 

istimewa, termasuk kurangnya pengenalan formal, stereotip negatif, dan kekurangan pelatihan 

bagi guru. Teori Zone of Proximal Development (ZPD) dari Lev Vygotsky menekankan 

pentingnya peran guru dalam mengidentifikasi dan mendukung potensi anak melalui 

pembelajaran yang terarah. Kurangnya pelatihan guru menghambat kemampuan mereka untuk 

secara efektif mendukung anak-anak ini dalam ZPD mereka. Oleh karena itu, pengembangan 

profesional dan pelatihan khusus untuk guru sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan ini 

dan mendukung perkembangan optimal anak berbakat istimewa. 

Anak berbakat seringkali tidak teridentifikasi dengan baik, terutama di lingkungan 

pedesaan, sehingga mereka tidak mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka Puryear & Kettler (2017). Hal ini dapat menghambat pengembangan potensi 

mereka secara optimal.Program pendidikan untuk anak berbakat di berbagai negara seringkali 

terbatas, seperti keterbatasan akses ke program akselerasi, kelas dengan tingkat yang lebih 

tinggi, dan kerjasama dengan universitas (Böttger & Reid, 2015). Hal ini dapat menghambat 

perkembangan optimal anak berbakat.Orang tua anak berbakat juga sering menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal pemahaman tentang kebutuhan anak berbakat dan cara 

mendukung perkembangan mereka. Kurangnya pelatihan untuk orang tua dapat menjadi 

hambatan dalam mendukung anak berbakat (Leana-Taşcılar et al., 2016).Dengan memahami 

tantangan-tantangan ini, pendidik, orang tua, dan pemangku kepentingan terkait dapat bekerja 
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sama untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung bagi anak berbakat istimewa, 

sehingga mereka dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal. 

Efektivitas Model Pembelajaran Diferensiasi 

Model pembelajaran diferensiasi terbukti efektif dalam memenuhi kebutuhan individual 

anak berbakat istimewa. Menurut teori Differentiated Instruction dari Carol Ann Tomlinson, 

pendekatan ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan materi dan metode pengajaran 

berdasarkan kebutuhan, minat, dan profil belajar siswa. Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa 

penerapan pembelajaran diferensiasi dapat membantu anak berbakat tetap terlibat dan 

termotivasi, menghindari rasa bosan, dan memastikan mereka belajar pada tingkat yang sesuai 

dengan kemampuan mereka. Ini menunjukkan pentingnya fleksibilitas dalam kurikulum dan 

metode pengajaran untuk mengakomodasi kebutuhan khusus anak berbakat istimewa. 

Anak berbakat sering memiliki kemampuan kognitif yang tinggi, sehingga mereka 

mungkin memerlukan materi yang lebih menantang dan mendalam untuk tetap termotivasi dan 

terlibat dalam pembelajaran (Maddocks, 2018). Dengan pendekatan yang diferensial dan 

responsif, anak berbakat yang memiliki kebutuhan khusus dapat menerima dukungan yang 

sesuai untuk mengembangkan potensi mereka secara optimal (Gómez-Arizaga et al., 

2020).Dengan demikian, fleksibilitas dalam kurikulum dan metode pengajaran sangat penting 

dalam pendidikan anak berbakat istimewa karena memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual anak, menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, dan memastikan bahwa setiap anak berbakat dapat mencapai potensi penuh mereka. 

Keberhasilan Pembelajaran Berbasis Proyek 

Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

kolaboratif anak berbakat istimewa. Teori Constructivism dari Jean Piaget mendukung 

pendekatan ini dengan menyatakan bahwa anak-anak belajar paling efektif melalui pengalaman 

langsung dan pemecahan masalah. Model ini memungkinkan anak untuk terlibat dalam proyek 

nyata yang menantang, meningkatkan pemahaman mereka yang mendalam dan kemampuan 

problem-solving. Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa pembelajaran berbasis proyek 

memberikan konteks yang bermakna dan relevan bagi anak berbakat untuk mengembangkan 

keterampilan penting dan menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata.Konstruktivisme 

Piaget juga menjadi dasar bagi perkembangan teori-teori pembelajaran lainnya, seperti teori 

konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Lev Vygotsky (Leong, 2022). Teori ini 

menekankan peran interaksi sosial dalam pembelajaran, sementara konstruktivisme Piaget lebih 

menekankan pada proses internal individu dalam membangun pengetahuan. 

Teori ini telah menjadi landasan bagi banyak penelitian dan implementasi dalam konteks 

pendidikan, seperti dalam pembelajaran matematika (Santosa et al., 2022), pembelajaran sains 

(Sugrah, 2020), dan peningkatan kemampuan menulis (Andraini, 2024). Dengan demikian, 

Teori Konstruktivisme dari Jean Piaget memberikan landasan yang kuat bagi pemahaman 

tentang bagaimana individu, khususnya anak-anak berkebutuhan khusus, membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman pribadi, yang 

kemudian menjadi dasar bagi berbagai pendekatan pembelajaran dan pengembangan kurikulum. 

Peran Guru dan Dukungan Lingkungan 

Guru yang terlatih khusus memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi anak 

berbakat istimewa, dan dukungan dari lingkungan sekolah serta orang tua sangat mempengaruhi 

keberhasilan mereka. Teori Ecological Systems dari Urie Bronfenbrenner menekankan 

pentingnya interaksi antara berbagai lingkungan di sekitar anak, termasuk keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru, sekolah, dan 

orang tua sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak berbakat. 

Interpretasi dari hasil ini adalah bahwa dukungan yang holistik dan kolaboratif dari semua pihak 

yang terlibat sangat diperlukan untuk memastikan perkembangan optimal anak berbakat 

istimewa, baik dalam aspek akademik maupun sosial-emosional. 

Selain itu, teori ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara berbagai sistem 

lingkungan dalam mendukung anak istimewa. Kolaborasi antara guru, orang tua, ahli terapi, dan 

komunitas dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik anak (Soini 

et al., 2016). Dengan memahami konsep Teori Sistem Ekologi, implementasi anak istimewa 

dapat lebih terarah dan terintegrasi, memastikan bahwa semua aspek lingkungan yang 

memengaruhi anak dipertimbangkan secara komprehensif.guru memiliki peran utama dalam 
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memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi anak berbakat di 

lingkungan sekolah. Kolaborasi dengan orang tua memungkinkan guru untuk memperoleh 

informasi tambahan tentang karakteristik, minat, dan kebutuhan khusus anak, sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan secara lebih efektif Maruddani & Sugito (2022).Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang inklusif dan mendukung bagi semua siswa, termasuk anak berbakat. Kolaborasi antara 

sekolah, guru, dan orang tua dapat membantu menciptakan program pendidikan yang beragam 

dan responsif terhadap kebutuhan individual anak berbakat (Aslindah & Sari, 2021). 

Dengan kolaborasi yang kuat antara guru, sekolah, dan orang tua, anak berbakat dapat 

mendapatkan dukungan yang holistik dan terintegrasi dalam pengembangan potensi mereka. 

Kolaborasi ini juga memungkinkan adanya koordinasi yang baik antara semua pihak terkait 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, memotivasi, dan memfasilitasi 

perkembangan optimal anak berbakat. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa anak berbakat istimewa memiliki karakteristik yang 

unik, seperti kemampuan kognitif di atas rata-rata, kreativitas tinggi, dan ketekunan dalam 

mengejar minat mereka. Tantangan dalam pendidikan anak berbakat istimewa mencakup 

kurangnya pengenalan formal, stereotip negatif, dan kurangnya pelatihan bagi guru. Model 

pembelajaran diferensiasi dan pembelajaran berbasis proyek terbukti efektif dalam memenuhi 

kebutuhan mereka, meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan kolaboratif. 

Guru yang terlatih khusus memiliki peran penting dalam pengembangan potensi anak berbakat, 

dan dukungan dari lingkungan sekolah dan orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan 

mereka. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan kolaboratif diperlukan untuk memaksimalkan 

potensi anak berbakat istimewa 
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